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Daun kelor merupakan daun yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat karena 

diyakini dapat memberikan banyak manfaat. Daun kelor bermanfaat di berbagai 

bidang. Tujuan dari pemelitian ini adalah untuk menganalisis kandungan senyawa 

fitokimia yang terdapat pada daun kelor serta pemanfaatannya pada beberapa 

bidang. Penelitian ini menggunakan metode review jurnal berdasarkan 

pengumpulan data yang dilakukan secara inklusi dan ekslusi yang didapatkan dari 

mesin pencarian data google scholarship baik itu jurnal nasional, textbook serta 

artikel ilmiah yang dipublikasikan diatas tahun 2015. Hasil review yang didapat 

adalah senyawa fitokimia yang terdapat pada daun kelor antara lain: alkaloid, 

terpenoid, triterpenoid, steroid, saponin, quinon, fenol, flavonoid, dan tannin. 

Sehingga daun kelor dapat dimanfaatkan pada berbagai bidang antara lain: pada 

bidang kesehatan daun kelor dapat dimanfaatkan untuk penurunan kolesterol pada 

telur Ayam, mencegah nekrosis kardiomiosit pada jantung tikus, menurunkan 

aktivitas sel kanker payudara MCF-7, menurunkan kadar glukosa darah pada 

pasien penderita diabetes mellitus (DM), dan meningkatan kadar hemoglobin. 

Pada bidang pengawetan makanan daun kelor bermanfaat untuk menurunkan 

kadar histamin pada ikan lemuru, mempertahankan mutu ikan layang segar selama 

penyimpanan 12 jam, memperpanjang masa simpan daging dan berpotensi 

sebagai bahan pengawet alami. Pada bidang farmasi daun kelor bermanfaat 

sebagai antijamur, hepatoprotektor, anitibakteri, dan Hand Sanitizer. Pada bidang 

pangan daun kelor bermanfaat sebagai penambah kadar protein pada yoghurt, 

memperbaiki gizi buruk, meningkatkan nutrisi ASI, meningkatkan kualitas chiffon 

cake, dan sebagai salah satu komponen dalam pembuatan MPASI yang berupa 

baby cookies dan puding kelor. Pada bidang kecantikan daun kelor bisa 

dimanfaatkan untuk Hand and body cream, mencegah terjadinya penuaan dini, 

sediaan krim dan masker organik. Pada bidang pertanian daun kelor dimanfaatkan 

sebagai pengobatan aromaterapi,  insektisida dan nanoemulsi. 
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Advisor I :  Febrina Arfi, M.Si 
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Moringa leaves are leaves that are widely cultivated by the community because it 

is believed to provide many benefits. Moringa leaves are useful in various fields. 

The purpose of this expansion is to analyze the content of phytochemical 

compounds found in moringa leaves and their use in several fields. This study 

uses a method of journal review based on data collection conducted in inclusion 

and exclusion obtained from google scholarship data search engine Be it national 

journals, textbooks and scientific articles published above in 2015. The results of 

the review obtained are phytochemical compounds found in moringa leaves, 

among others: alkaloids, terpenoids, triterpenoids, steroids, saponins, quinons, 

phenols, flavonoids, and tannins. So that moringa leaves can be used in various 

fields, among others: In the field of health moringa leaves can be used for 

cholesterol reduction in chicken eggs, prevent cardiomyocyte necrosis in the 

hearts of mice, decreases the activity of MCF-7 breast cancer cells, lowers blood 

glucose levels in patients with diabetes mellitus (DM), and increases hemoglobin 

levels. In the field of food preservation of moringa leaves is beneficial to lower 

histamine levels in lemuru fish, maintain the quality of fresh kite fish during 12-

hour storage, extend the shelf life of meat and potentially as a natural preservative. 

In the pharmaceutical field of moringa leaves is useful as antifungal,  

hepatoprotectors, anitibacteries, and Hand Sanitizer. In moringa leaf food is useful 

as an increase in protein levels in yogurt, improves malnutrition, improves breast 

milk nutrition, improves the quality of chiffon cake, and as one of the components 

in the manufacture of MPASI in the form of baby cookies and moringa pudding. 

In the field of beauty moringa leaves can be used for hand and body cream, 

prevent premature aging,  organic cream and mask preparations. And in 

agriculture moringa leaves are used as aromatherapy treatments, insecticides and 

nanoemulsions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan jenis tanaman tropis yang 

sudah tumbuh dan berkembang di Indonesia. Seluruh bagian dari tanaman kelor 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan maupun obat-obatan (Putra at all, 

2016). Penelitian tentang tanaman kelor telah banyak dilakukan. Dimana, bagian 

yang paling umum digunakan adalah bagian daunnya. Karena selain mudah 

diolah, daun kelor juga dapat diperoleh dengan jumlah banyak dan memiliki nilai 

yang ekonomis (Nurlaila at all, 2016). 

Daun kelor memiliki banyak manfaat karena kandungan senyawa fitokimia 

yang ada padanya. Fitokimia merupakan kajian ilmu yang mempelajari sifat dan 

interaksi senyawaan kimia metabolit sekunder dalam tumbuhan. Metabolit 

sekunder adalah senyawa-senyawa hasil biosintetik turunan dari metabolit primer 

yang umumnya diproduksi oleh organisme yang berguna untuk pertahanan diri 

dari lingkungan maupun dari serangan organisme lain (Julianto, 2019). 

Berdasarkan uji fitokimia yang dilakukan oleh Putra at all (2016), daun 

kelor memiliki kandungan senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, fenolat, 

triterpenoid/steroid, dan tanin yang berfungsi sebagai obat kanker dan antibakteri. 

Penggunaan daun kelor sering diformulasikan dalam sediaan farmasi. Daun kelor 

berpotensi sebagai bahan baku dalam industri kosmetik, obat-obatan dan 

minuman probiotik untuk kesehatan, atau ditambahkan dalam pangan sebagai 

foritifikan (zat gizi) untuk memperkaya gizinya. Senyawa metabolit sekunder 

pada daun kelor dapat diperoleh dengan cara ekstraksi (Aminah at all, 2015). 
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Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 

sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Hasil dari 

ekstraksi adalah ekstrak. Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan 

mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani 

menggunakan pelarut yang sesuai (Illing, 2017). 

Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimia yang terdapat pada 

bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan pada prinsip perpindahan massa komponen 

zat ke dalam pelarut, yaitu perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka 

kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut (Meigaria at all, 2016).  

Beragam manfaat dapat diperoleh dari ekstrak daun kelor. Salah satunya 

yaitu untuk pengobatan penyakit kuning dengan meminum ramuan daun kelor 

yang ditumbuk halus, ditambah air kelapa, disaring, dan ditambahkan madu Purba 

(2020). Selain itu, penelitian yang dilakukan Susanti at all (2019) juga 

menyebutkan tentang zat tambahan dari ekstrak daun kelor untuk pembuatan 

moisturizer melalui metode maserasi karena daun kelor menunjukkan adanya 

aktivitas antioksidan yang sangat tinggi. Demikian pula dengan penelitian 

Wulandari at all (2020) yang mengatakan bahwa pada uji aktivitas ekstrak daun 

kelor dan teh hijau dengan metode maserasi mampu menghambat pertumbuhan 

jerawat karena adanya senyawa antibakteri yang terkandung dalam ekstrak 

tersebut. 

 Penelitian mengenai manfaat daun kelor sudah sangat banyak dilakukan 

sejak bertahun-tahun silam dikarenakan kandungan fitokimianya yang mampu 

memberikan manfaat di segala aspek kehidupan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang kandungan 
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senyawa fitokimia dari ekstrak daun kelor secara spesifik dan bagaimana 

pemanfataan yang dapat dilakukan dengan menggunakan database berupa artikel 

dalam bentuk jurnal-jurnal secara online.       

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun masalah yang diambil yaitu: 

1. Senyawa fitokimia apa saja yang ada dalam daun kelor ? 

2. Manfaat apa saja yang dapat digunakan dari ekstrak daun kelor ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui senyawa fitokimia apa saja yang ada dalam daun 

kelor. 

2. Untuk mengetahui manfaat apa saja yang dapat digunakan dari ekstrak 

daun kelor. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu memberi informasi 

mengenai fitokimia dan manfaat dari penggunaan ekstrak daun kelor. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar dapat memberikan informasi yang lebih jelas dan terarah mengenai 

masalah-masalah yang akan dikaji, karna mengingat banyaknya pembahasan 

tentang uji fitokimia daun kelor maka diperlukan adanya batasan-batasan masalah, 

Adapun penelitian dibatasi oleh beberapa hal: 

1. Senyawa fitokimia yang ada pada daun kelor. 

2. Pemanfaatan daun kelor pada bidang Kesehatan, pengawetan makanan, 

farmasi, pangan, kosmetik/kecantikan, dan pertanian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Tanaman Kelor 

Tanaman kelor merupakan tanaman dengan pertumbuhan yang cepat. 

Tanaman ini dapat tumbuh hingga tinggi 3 meter dalam waktu 3 bulan dan dalam 

beberapa tahun dapat mencapai 12 meter apabila dibiarkan tumbuh secara alami 

(di luar perkebunan atau nursery) (Leone, 2015). Tanaman kelor mampu hidup di 

berbagai jenis tanah, tidak memerlukan perawatan yang intensif, tahan terhadap 

musim kemarau dan mudah dikembangbiakan (Hardiyanthi, 2015). 

Tanaman kelor asli dari India tepatnya berasal dari kawasan di kaki bukit 

Himalaya Asia Selatan. Namun pada saat ini, tanaman kelor sudah banyak 

dibudidayakan dan beradabtasi dengan baik di daerah tropis salah satunya negara 

Indonesia. Kelor di Indonesia tersebar di seluruh daerah, mulai dari Sabang 

hingga Merauke. Oleh karena itu, tanaman kelor memiliki banyak nama atau 

sebutan di berbagai daerah, seperti murong (Aceh), munggai (Sumatera Barat), 

marongghi (Madura), kilor (Lampung), kelor (Jawa Barat dan Jawa Tengah), 

kiloro (Bugis), parongge (Bima), kawona (Sumba) dan kelo (Ternate) (Laras, 

2018). 

Klasifikasi tanaman kelor (Moringa oleifera Lam.) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  :  Capparales
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Famili  : Moringaceae 

Genus  : Moringa 

Spesies : Moringa oleifera Lam. 

a. Daun 

           Daun kelor memiliki karakteristik bersirip tak sempurna, bertangkai 

panjang, tersusun berseling, beranak daun ganjil. Helaian anak daun berwarna 

hijau sampai hijau kecokelatan serta menguning untuk daun yang tua. Bentuk 

helaian daun bulat telur, tipis lemas, ujung dan pangkal tumpul, tepi rata, 

pertulangan menyirip, serta permukaan atas dan bawah halus. Helaian daun 

kelor memiliki Panjang sekitar 1-2 cm dan lebarnya sekitar 1-2 cm serta 

berbau khas dan tajam (Krisnadi, 2015). Adapun gambar daun kelor dapat 

dilihat pada Gambar 2.1 

 

             Gambar 2.1 Daun Kelor (Dokumentasi Pribadi) 

b. Batang 

  Batang berkulit kayu tipis dengan permukaan yang kasar, berwarna putih 

kotor, tumbuh tegak, arah cabang tegak atau miring, dan dahannya memiliki 

tekstur mudah di patahkan. cenderung tumbuh lurus dan memanjang. Arah 

percabangan tegak karena sudut antara batang dengan cabang amat kecil 

(Krisnadi, 2015). Adapun gambar batang kelor dapat dilihat pada Gambar 2.2 
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           Gambar 2.2 Batang Kelor (Dokumentasi Pribadi) 

c. Bunga 

            Bunga muncul di ketiak daun, bertangkai panjang, kelopak berwarna 

putih agak krem, dan beraroma khas. Malai bunga kelor memiliki panjang 10-

15 cm, dengan 5 kelopak yang mengelilingi 5 benang sari dan 5 stamidonia. 

Bunga kelor muncul sepanjang tahun (Krisnadi, 2015). Adapun gambar bunga 

kelor dapat dilihat pada Gambar 2.3 

 

            Gambar 2.3 Bunga Kelor (Dokumentasi Pribadi) 

d. Buah dan Biji          

     Buah kelor panjang berbentuk seperti buncis dengan panjang 20-60 cm. 

Buah muda berwarna hijau dan buah yang sudah tua berwarna cokelat. Buah 

kelor akan menghasilkan biji yang dapat dibuat tepung atau minyak sebagai 

bahan baku pembuatan obat dan kosmetik bernilai tinggi. Biji di dalam polong 
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memiliki bentuk bulat dan berwarna cokelat kehitaman. Dalam setiap polong 

berisi 12-35 biji. Dan setiap tanaman kelor dapat menghasilkan 15.000-25.000 

biji per tahun (Krisnadi, 2015). Adapun gambar buah kelor dapat dilihat pada 

Gambar 2.4 

                            

          Gambar 2.4 Buah Kelor (Dokumentasi Pribadi) 

e. Akar 

    Tanaman kelor memiliki akar tunggang dengan warna putih.akar ini 

dapat membesar seperti lobak. Kulit akar rasanya pedas dan berbau tajam. 

Bagian dalam berwarna kuning pucat dan bergaris halus, tidak keras, 

bentuknya tidak beraturan, permukaan luar kulit agak licin, dan permukaan 

dalam agak berserabut. Bagian kayu berwarna cokelat muda dan krim 

berserabut (Krisnadi, 2015). Adapun gambar akar  kelor dapat dilihat pada 

Gambar 2.5 

                                

Gambar 2.5 Akar Kelor (Dokumentasi Pribadi) 
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2.2 Fitokimia 

Fitokimia merupakan kajian ilmu yang mempelajari sifat dan interaksi 

senyawaan kimia metabolit sekunder dalam tumbuhan. Keberadaan metabolit 

sekunder ini sangat penting bagi tumbuhan untuk dapat mempertahankan dirinya 

dari makhluk lainnya, mengundang kehadiran serangga untuk membantu 

penyerbukan dan lain-lain. Metabolit sekunder juga memiliki manfaat bagi 

makhluk hidup lainnya (Julianto, 2019). 

Metabolisme primer dalam suatu tumbuhan meliputi seluruh jalur 

metabolisme yang sangat penting kemampuan tumbuhan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Metabolit primer merupakan senyawa yang secara 

langsung terlibat dalam pertumbuhan suatu tumbuhan. Sedangkan metabolit 

sekunder adalah molekul organik yang tidak memiliki peran secara langsung 

dalam pertumbuhan dan perkembangan. Metabolit sekunder pada tumbuhan 

berfungsi spesifik namun tidak bersifat esensial. Metabolit sekunder dapat 

disintesis oleh organ-organ tertentu tumbuhan, seperti akar, daun, bunga, buah, 

dan biji. Bagi tumbuhan penghasilnya, Metabulit sekunder berfungsi sebagai 

pertahanan terhadap    organisme lain (Anggraito, 2018) 

Senyawa khusus dari metabolisme sekunder sangat penting untuk 

berkomunikasi  dengan organisme lain secara mutualistik (misalnya penarik 

organisme menguntungkan seperti penyerbuk) atau interaksi antagonis (misalnya 

pencegah terhadap herbivora dan mikroba patogen). Lebih jauh lagi metabolit 

sekunder membantu dalam mengatasi stres abiotik seperti peningkatan radiasi UV 

walaupun mekanisme fungsinya masih belum sepenuhnya dipahami.  
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 Bagaimanapun, keseimbangan yang baik antara produk metabolisme primer 

dan sekunder adalah yang terbaik untuk pertumbuhan dan perkembangan optimal 

tumbuhan serta untuk mengatasi secara efektif kondisi lingkungan yang sering 

berubah. Senyawa khusus yang terkenal diantaranya alkaloid, polifenol, flavonoid 

dan terpenoid. Senyawa ini sangat banyak digunakan oleh manusia atau tumbuhan 

dari mana mereka berasal, untuk tujuan pengobatan dan nutrisi (Julianto, 2019). 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

2.2.1 Senyawa Fitokimia Dalam Kelor 

Pengujian fitokimia dapat dilakukan pada simplisia kering dan ekstrak 

yang diperoleh. Pengujian fitokimia ini bertujuan untut mengetahui secara 

kualitatif kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam sampel. 

Sampel tumbuhan dikeringkan dengan menggunakan oven bersuhu 40 
o
C hingga 

kadar airnya kurang dari 10 %. Setelah kering sampel dihaluskan hingga 

berukuran 100 mesh. Sampel telah halus dan menjadi serbuk selanjutnya diuji 

fitokimia. Berikut metode uji fitokimia yaitu : 

Serbuk daun kelor ditimbang masing masing 50 gram dan ditambahkan 

pelarut dengan perbandingan bahan dan pelarut 1:10, selanjutnya dimaserasi 

selama 30 jam pada suhu ruang. Selama proses maserasi dilakukan proses 

Metabolisme Tumbuhan 

Metabolisme Primer 

 

Metabolilisme Sekunder 

Metabolit perimer 

Karbohidrat, protein,  

lemak, asam nukleat 

Metabolit sekunder 

Fenolik, alkaloid, 

Terpenoid poliketida 

      Gambar 2.6 Jenis Metabolisme Tumbuhan (Julianto, 2019) 
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pengadukan dengan bantuan shaker pada jam ke 12 dan jam ke 24, masing-

masing selama 30 menit. Setelah 30 jam larutan disaring dengan kertas whatman 

no.1 kemudian filtrat yang diperoleh diuapkan dengan vacuum rotary evaporator 

pada suhu 400C dengan kecepatan 100 rpm (Suryani at all, 2015., yang 

dimodifikasi). Ekstrak kental yang diperoleh ditimbang untuk dihitung rendemen 

ekstraknya kemudian ditempatkan di dalam botol, untuk selanjutnya dilakukan uji 

secara kualitatif dan kuantitatif. Uji kualitatif dilakukan untuk identifikasi 

senyawa fitokimia meliputi: alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, triterpenoid dan 

steroid. Sementara itu uji kuantitatif meliputi penentuan total fenol, total 

flavonoid, dan aktivitas antioksidan (Prayoga, 2019). 

a. Alkaloid 

 Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang terbesar.  

Alkaloid mencakup senyawa bersifat basa yang mengandung satu atau lebih atom 

nitrogen, biasanya dalam gabungan, sebagai bagian dari sistem siklik (Noer dan 

Pratiwi, 2016). Alkaloid memiliki efek dalam bidang kesehatan berupa pemicu 

sistem saraf, menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa sakit, anti mikroba, obat 

penenang, obat penyakit jantung dan lain-lain. Alkaloid dapat dipisahkan dari 

sebagian besar komponen tumbuhan yang lain berdasarkan sifat basanya. Oleh 

karena itu, golongan senyawa ini sering diisolasi dalam bentuk garamnya dengan 

suatu pelarut HCl atau H2SO4. Alkaloid pada tumbuhan berfungsi untuk 

melindungi diri karena bersifat racun bagi organisme lain (suryelita, 2017). 

Manfaat alkaloid dalam bidang kesehatan antara lain adalah untuk memacu sistem 

saraf, menaikkan atau menurunkan tekanan darah dan melawan infeksi mikrobia 
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(Masfufah, 2016). Adapun gambar struktur alkaloid dapat dilihat pada Gambar 

2.7 

 

 

Gambar 2.7 Struktur alkaloid (Sholikhah, 2016) 

b. Flavonoid 

Flavonoid adalah senyawa fenolik yang dapat berubah jika ditambahkan 

senyawa yang bersifat busa dan ammonia. Flavonoid di alam merupakan senyawa 

yang larut dalam air. Ikatan flavonoid dengan gula menyebabkan banyaknya 

bentuk kombinasi yang dapat terjadi di dalam tumbuhan, sehingga flavonoid pada 

tumbuhan jarang ditemukan dalam keadaan tunggal. Daun kelor mengandung 

flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan yang mampu menjaga terjadinya 

oksidasi sel tubuh. Flavonoid secara umum terdapat hampir pada semua tumbuhan 

yang terikat pada gula sebagai glikosida dan aglikon. Flavonoid dapat berfungsi 

sebagai antimikrobia, antivirus, antioksidan, antihipertensi, dan mengobati 

gangguan fungsi hati. Flavonoid  bersifat bakteriostatik dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri. Senyawa flavonoid adalah senyawa polifenol yang 

mempunyai 15 atom karbon yang tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6  

(Binawati dan Amilah, 2013). Adapun gambar struktur flavonoid dapat dilihat 

pada Gambar 2.8 

 

 

 

Gambar 2.8 struktur senyawa flavonoid (kuersetin) (Sholikhah, 2016) 
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c. Tanin 

 Tanin merupakan golongan senyawa aktif tumbuhan yang berifat fenol, 

mempunyai rasa sepat dan mempunyai kemampuan dalam menyamak kulit. 

Secara kimia tanin dibagi menjadi dua golongan, yaitu tannin terkondensasi atau 

tanin katekin dan tanin terhidrolisis. Tanin terkondensasi terdapat dalam paku-

pakuan, gimnospermae dan angiospermae, terutama pada jenis tumbuh-tumbuhan 

berkayu. Sedangkan tanin terhidrolisis penyebarannya terbatas pada tumbuhan 

berkeping dua. Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui 

mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan 

antioksidan. Adapun gambar struktur tanin dapat dilihat pada Gambar 2.9 

 

Gambar 2.9 Struktur Senyawa Tanin (Sholikhah, 2016) 

d. Saponin 

 Saponin adalah jenis senyawa kimia yang berlimpah dalam berbagai 

spesies tumbuhan. Senyawa ini merupakan glikosida amfipatik yang dapat 

mengeluarkan busa jika dikocok dengan kencang di dalam larutan. Busanya 

bersifat stabil dan tidak mudah hilang. Saponin yaitu memiliki aktifitas sebagai 

anti mikroba/anti bakteri, anti fungi, anti peradangan sehingga dapat 

menyembuhkan penyakit diare, disentri, sariawan, keputihan, serta bisul (Arif et 

al, 2008). Adapun gambar struktur saponin dapat dilihat pada Gambar 2.10 
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Gambar 2.10 Struktur senyawa Saponin (Illing, 2017) 

e. Steroid 

 Senyawa organik lemak sterol tidak terhidrolisis yang dapat dihasil reaksi 

penurunan dari terpena atau skualena disebut dengan steroid. Steroid merupakan 

kelompok senyawa yang penting dengan struktur dasar sterana dengan 17 atom 

karbon dan 4 cincin. Steroid dalam dunia medis digunakan sebagai bahan obat 

dan kontrasepsi, misalnya: androgen merupakan hormon steroid yang dapat 

menstimulasi organ seksual jantan, estrogen dapat menstimulasi organ seksual 

betina, adrenokortikonoid dapat mencegah peradangan dan rematik (suryelita, 

2017). Adapun gambar struktur steroid dapat dilihat pada Gambar 2.11 

 

Gambar 2.11 Struktur Molekul Steroid (widiastuti, 2016). 

f.  Triterpenoid 

 Triterpenoid adalah senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari enam 

satuan isoprena dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C-30 asiklik, 
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yaitu skualena. Senyawa ini tidak berwarna, berbentuk kristal, bertitik leleh tinggi 

dan bersifat optis aktif. 

Kelor (Moringa oleifera Lam), terutama daunnya sangat kaya akan 

kandungan  antioksidan didalamnya. Beberapa senyawa bioaktif utama fenoliknya 

merupakan grup flavanoid seperti kuersetin, kaempferol, dan lain-lain. Kuersetin 

merupakan antioksidan kuat, dengan kekuatan 4-5 kali lebih tinggi dibandingkan 

dengan vitamin C dan vitamin E yang dikenal sebagai antioksidan potensial. 

(Hardiyanthi, 2015) 

 Salah satu antioksidan dalam daun kelor juga yaitu zeatin. Zeatin 

merupakan antioksidan kuat yang tertinggi dengan sifat antipenuaan. Zeatin 

memperlambat proses penuaan dengan membantu  menggantikan sel-sel tubuh 

pada tingkat yang lebih cepat daripada usianya, sehingga memberikan penampilan 

yang lebih muda pada kulit. Berdasarkan penelitian juga diketahui bahwa zeatin 

dapat meningkatkan antioksidan yang bertindak melawan kerusakan yang 

disebabkan oleh radikal bebas selama proses penuaan sel dan melindungi sel-sel 

jahat dari stress kehidupan sehari-hari (Kurniasih, 2013). Adapun gambar struktur 

triterpenoid dapat dilihat pada Gambar 2.12 

 

Gambar 2.12 Struktur triterpenoid (Sholikhah, 2016) 
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2.3 Metode Ekstraksi  

2.3.1 Maserasi 

Ekstraksi merupakan pengambilan senyawa kimia  yang terkandung dalam 

tumbuhan dengan  menggunakan pelarut cair sehingga didapatkan suatu ekstrak 

yang larut dan dapat memisahkan dari komponen yang tidak larut. Proses 

ekstraksi dapat dilakukan dengan cara dingin dan cara panas. Cara dingin 

biasanya menggunakan maserasi dan perlokasi. Metode yang digunakan sering 

digunakan dalam ekstrak daun kelor adalah Maserasi.   

Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana dengan metode 

ekstraksi perendaman serbuk sampel dalam pelarut pada suhu kamar dan 

ditempatkan dalam suatu wadah tertutup. Setelah proses ekstraksi, pelarut 

dipisahkan dari serbuk sampel dengan penyaringan. (Mukhriani, 2014). Maserasi 

dapat pula dilakukan dengan adanya pengadukan secara terus menerus yang 

disebut dengan maserasi kinetik. Serbuk sampel lalu dimaserasi kembali atau 

diremaserasi (Najib, 2017).    

Penggunaan metode maserasi membutuhkan waktu yang lama serta pelarut 

yang relatif lebih banyak. Beberapa senyawa juga dimungkinkan tidak dapat 

terekstrak pada suhu kamar. Akan tetapi, metode maserasi bagus untuk 

menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang termolabil (tidak stabil pada 

kondisi suhu tinggi) (Mukhriani, 2014).     

2.4 Manfaat Esktrak Daun Kelor 

Daun kelor dapat dikonsumsi langsung dalam bentuk segar, dan juga dapat 

diolah menjadi bentuk tepung atau powder yang bisa digunakan sebagai bahan 

fortifikan untuk mencukupi nutrisi pada berbagai produk pangan, seperti pada 
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olahan puding, cake, nugget, biskuit, cracker serta olahan lainnya. Tepung daun 

kelor dapat ditambahkan untuk setiap jenis makanan sebagai suplemen gizi. 

Dimana, 100 gram daun kelor mengandung zat besi yang setara dengan 200 gram 

daging sapi segar (Kurniawati, 2018) 

Daun kelor juga memiliki beberapa senyawa dengan konsentrasi tinggi 

sehingga sangat bermanfaat bagi Kesehatan. Senyawa tersebut antara lain zat 

estrogen, asam askorbat, ß-sitosterol, kalium, besi, fosfor, vitamin A, B, dan C, 

serta tembaga. Selain itu, daun kelor juga mengandung senyawa kimia asam 

amino dalam bentuk asam glutamat, asam aspartate, valin, alanin, leusin, 

histidine, isoleusin, triptofan, arginin, metionin, dan sistein (Hardiyanthi, 2015). 

Table 2.1 Kandungan Nilai Gizi Daun Kelor Segar dan Kering (Aminah, 2015) 

Komposisi Gizi Daun Segar Daun Kering 

Kadar air (%) 94,01 4,09 

Protein (%) 22,7 28,44 

Lemak (%) 4,65 2,74 

Kadar abu - 7,95 

Karbohidrat (%) 51,66 57,01 

Serat (%) 7,92 12,63 

Kalsium (mg) 350-550 1600-2200 

Energi (Kcal/100g) - 307,30 

 

Table 1.2 Kandungan Asam Amino per 100 Gram Daun Kelor (Aminah, 2015) 

Komponen Asam Amino Daun Segar (mg) Daun Kering (mg) 

Argine 406,6 1,325 

Histinide 149,8 613 

Isoleusine 299,6 825 

Leusine 492,2 1,950 

Lysine 342,4 1,325 
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Methionine 117,7 350 

Phenylalanine 310,3 1,388 

Threonine 117,7 1,188 

Tryptophan 107 425 

Valine 374,5 1,063 

Penggunaan ekstrak daun kelor yang banyak dimanfaatkan oleh manusia 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu sebagai antioksidan. Dimana, antioksidan itu 

sendiri merupakan zat kimia yang dapat membantu melindungi tubuh dari 

kerusakan sel-sel oleh radikal bebas. Radikal bebas ini dapat berasal dari 

metabolisme tubuh maupun faktor eksternal lainnya seperti polusi udara 

(Hardiyanthi, 2015). 

Antioksidan merupakan nutrisi alami yang ditemukan dalam buah-buahan 

dan sayuran tertentu, dan telah terbukti dapat melindungi sel-sel manusia dari 

kerusakan oksidatif dan memberikan keuntungan lainnya, seperti menguatkan 

kekebalan tubuh agar tahan terhadap flu, virus, infeksi, mengurangi kejadian 

terbentuknya semua jenis sel kanker, mencegah terjadinya glukoma, dan 

degenerasi macular, mengurangi resiko terhadap oksidasi kolesterol dan penyakit 

jantung, serta antipenuaan dari sel dan keseluruhan tubuh (Hardiyanthi, 2015). 

Menurut Hardiyanthi (2015) yang mengutip dari pratt dan Hudson (1990), 

bahwa senyawa-senyawa umum yang terkandung dalam antioksidan alami adalah 

fenol, polifenol, dan yang paling umum adalah flavonoid (flavanol, isoflavon, 

flavon, katekin, dan flavanon), turunan asam sinamat, tokoferol, dan asam organik 

polifungsi. Tokoferol merupakan antioksidan alami yang telah diproduksi secara 

sintesis untuk tujuan komersil. Empat kelompok senyawa yang tergolong 

antioksidan alami yang sangat penting adalah vitamin E,  vitamin C, senyawa tiol, 
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dan flavanoid. Antioksidan yang paling banyak diaplikasikan pada produk-produk 

topikal disebut dengan vitamin. 

Selain itu, beberapa penelitian yang melakukan pengujian terhadap sampel 

ekstrak daun kelor yang mengandung senyawa alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, 

dan steroid/triterpenoid adalah seperti analisis ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera lamk) yang dijadikan sebagai obat herbal untuk penyembuhan Hepatitis 

B. Sementara hasil dari penelitian Meigaria at all (2016), terhadap analisis 

fitokimia dan uji aktivitas antioksidan menggunakan ekstrak aseton daun kelor 

(Moringa oleifera) menunjukkan ekstrak aseton daun kelor memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan untuk meredam radikal bebas. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Purba (2020), menyatakan bahwa 

pemanfaatan dan bioaktivitas dari esktrak daun kelor dapat dijadikan sebagai 

antimikroba, antioksidan, pencegahan malnutrisi, antikanker dan antidiabetes. 

Sementara, hasil pengujian pemberian ekstrak daun kelor (Moringan oleifera lam) 

terhadap sel kardiomiosit pada tikus putih (Rattus novergicus strain wistar)  

dengan diet aterogeni menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor dapat mencegah 

nekrosis kardiomiosit pada jantung tikus strain wistar (alverina, 2016).  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

  Penelitian literature ini dilakukan di Perpustakaan Induk Universitas Islam 

Negeri  Ar-Raniry Banda Aceh, dari bulan Desember 2020 - Juni 2021  dengan 

menggunakan database berupa artikel dalam bentuk jurnal-jurnal secara online. 

3.2 Metode Penelitian  

 Metode penelitian ini merupakan metode review literasi yang terkait 

dengan judul. Pencarian data dilakukan dengan menggunakan search engine 

google, google scholar maupun google books dengan kata kunci Daun kelor, 

moringa, senyawa fitokimia, ekstraksi, ekstrak daun kelor. Sumber atau referensi 

yang diperoleh kemudian ditetapkan dengan kriteria inklusi dan ekslusi. 

Penetapan kriteria inklusi yaitu data berupa jurnal nasional, textbook, 

artikel ilmiah yang berisi kandungan kimia dengan kelima kata kunci yang 

dipublikasikan setelah tahun 2015. Sedangkan kriteria ekslusi yaitu data yang 

diperoleh dari sumber yang tidak valid misalnya website tanpa penulis atau 

skripsi, jurnal nasional maupun internasional, textbook, artikel ilmiah yang 

dipublikasikan sebelum tahun 2015. 

Sumber studi yang digunakan berupa data inklusi yang berasal dari 30 

referensi.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Review 

Berdasarkan review dari beberapa literatur yang telah dikumpulkan, didapatkan hasil sebagaimana yang disajikan berikut. 

Tabel 4.1 Hasil review literatur analisis kandungan fitokimia pada ekstrak daun kelor dan manfaatnya 

No. 
Peneliti 

(Tahun) 

Judul 
Metode dan 

Pelarut 

Ekstraksi 

Kandungan Senyawa 

Fitokimia 
Manfaat 

Bidang Kesehatan 

1 

Alverina, C., 

Andari, D., dan 

Prihanti, G. S. 

2016 

Pengaruh Pemberian Ekstrak 

Daun Kelor (Moringa Oleifera 

Lam.) 

Terhadap Sel Kardiomiosit pada 

Tikus Putih (Rattus Novergicus 

Strain Wistar) dengan Diet 

Aterogenik 

Maserasi dengan 

etanol 70% 
Flavonoid dan polifenol 

Mencegah nekrosis 

kardiomiosit pada 

jantung tikus 

putih strain wistar 

(Rattus norvegicus 

strain wistar) diet 

aterogenik. 
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2 

Andjani, N., 

Sujuti, H., Dan 

Winarsih, S. 

2016 

Efek Ekstrak Etanol Daun 

Kelor (Moringa Oleifera) 

Terhadap Nuclear Factor 

Kappa Beta (Nf-Kb) Aktif 

Dan Apoptosis Cell Line 

Kanker Mcf-7 

Maserasi dengan 

etanol 

Flavonoid (quercetin dan 

kaempferol) 

Menurunkan aktivitas sel 

kanker payudara MCF-7. 

3 

Siti, N. W., 

Dan Bidura I. 

G. N. G.  

2017 

Ekstrak Air Daun Kelor 

(Moringa Oleifera) 

Melalui 

Air Minum Untuk 

Meningkatkan Produksi 

Dan Menurunkan 

Kolesterol Telur Ayam 

Maserasi dengan 

air 
Tanin dan flavonoid 

 

 

Menurunkan 

Kolesterol Telur Ayam 

 

 

4 
Safitri, Y 

2018 

Pengaruh Pemberian 

Rebusan Daun Kelor 

Terhadap 

Kadar Gula Darah Pada 

Penderita Dm Tipe 2 Di 

Kelurahan Bangkinang 

Kota Wilayah 

Kerja Puskesmas Tahun 

2017 

Maserasi dengan 

air 
Flavonoid 

Penurunan kadar gula 

darah 

5 

Syamra, A., 

Indrawati. A.,  

dan Warsyidah, 

A. A 

2018 

Pemberian Rebusan Daun 

Kelor Terhadap Penurunan 

Kadar 

Glukosa Darah Pada 

Pasien Penderita Diabetes 

Mellitus (Dm) 

Maserasi dengan 

air 
Flavonoid 

Menurunkan Kadar 

Glukosa Darah Pada 

Pasien Penderita 

Diabetes Mellitus (DM) 
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6 

Jamil, A. R., 

Astuti, R., dan 

Purwanti, I. A. 

2021 

Perbedaan Kadar 

Hemoglobin Berdasarkan 

Kebiasaan Konsumsi 

Kelor (Moringa Oleifera) 

pada Wanita Usia Subur 

(Studi di Dukuh 

Ngawenombo, 

Blora Jawa Tengah) 

Maserasi dengan 

air 
Flavonoid 

Peningkatan kadar 

hemoglobin 

Bidang Pengawetan Makanan 

7 

Valent, F. A., 

Parwata, I. M. 

O. A., dan Rita, 

W. S. 

2017 

Potensi Ekstrak Etanol 

Daun Kelor (Moringa 

oleifera) Terhadap 

Penurunan Kadar Histamin 

Pada Ikan Lemuru 

(Sardinella longiceps) 

Maserasi dengan 

etanol 96% 
Flavonoid dan saponin 

Menurunkan kadar 

histamin pada ikan 

lemuru 

8 

Nai, Y. D., 

Naiu, A. S., 

dan Yusuf, N. 

S. 

2019 

Analisis Mutu Ikan 

Layang (Decapterus Sp.) 

Segar Selama 

Penyimpanan 

Menggunakan Larutan 

Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa Oleifera) 

Sebagai 

Pengawet Alami 

Maserasi dengan 

air 

Flavonoid, saponin, dan 

tanin 

Mempertahankan 

mutu ikan layang segar 

selama penyimpanan 12 

jam 

9 

Beti, V. N., 

Wuri, D. A., 

dan Kallau, 

N.H.G. 

Pengaruh Pemberian 

Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa Oleifera 

Lamk) Terhadap Kualitas 

Maserasi dengan 

etanol 96% 

Flavonoid, saponin, 

alkaloid, dan tanin 

Memperpanjang masa 

simpan daging dan 

berpotensi sebagai 

bahan pengawet alami. 
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2020 Mikrobiologi Dan 

Organoleptik Daging Sapi 

Bidang Farmasi 

10 

Yusuf, A. L., 

Nurawaliah, E., 

Harun, N. 

2017 

Uji efektivitas gel ekstrak 

etanol daun kelor 

(Moringa oleifera L.) 

sebagai antijamur 

Malassezia furfur 

Maserasi dengan 

etanol 70% 
Flavonoid dan saponin 

Sebagai antijamur 

Malassezia furfur 

11 

Salsabila, K. 

N., Krisdayanti, 

E. 

2019 

Potensi Ekstrak Daun 

Kelor Sebagai 

Hepatoprotektor 

Terhadap Hepatotoksisitas 

Akibat Induksi 

Parasetamol 

Maserasi Flavonoid Sebagai Hepatoprotektor 

12 

Yunita, E., 

Permatasari, D. 

G., dan Lestari, 

D. 

2020 

Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Daun Kelor 

Terhadap Pseudomonas 

Aeruginosa 

Maserasi dengan 

etanol 

Flavonoid, saponin, 

terpenoid dan tanin 

anitibakteri terhadap 

bakteri auroginosa P. 

Aeruginosa 

13 

Arifin, S. H. A. 

G. 

2021 

Formulasi, Uji Stabilitas 

Fisik, Dan Aktivitas 

Antimikroba 

Gel Hand Sanitizer Dari 

Kombinasi Ekstrak Daun 

Sirih 

Hijau (Piper Betle) Dan 

Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa Oleifera) 

Maserasi dengan 

etanol 96% 

Tanin, saponin, flavonoid, 

dan terpenoid 
Hand Sanitizer 
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Bidang Pangan 

14 

Rahmawati E., 

dan Suhartatik 

N. 

2015 

Kadar Protein, Ph Dan 

Jumlah Bakteri Asam 

Laktat 

Yoghurt Susu Sapi Dengan 

Variasi Penambahan Sari 

Daun 

Kelor Dan Lama 

Fermentasi Yang Berbeda 

Maserasi dengan 

air 
Flavonoid 

Menambah kadar protein 

pada yoghurt 

15 
Putri, F. K 

2016  

Aktivitas Antioksidan dan 

Kualitas Teh Kombinasi 

Rambut Jagung dan Daun 

Kelor Dengan Variasi 

Suhu Pengeringan 

2016 

Maserasi dengan 

air 

Flavonoid, quersetin, dan 

kamperol 
Antioksidan 

16 
Fathnur 

2018 

Efektivitas Puding Kelor 

(Moringa Oleifera) 

Terhadap 

Perubahan Berat Badan 

Balita Kurang Gizi 

Maserasi dengan 

air 
Saponin dan tanin Memperbaiki gizi buruk 

17 

Sihombing, M. 

A. 

2018 

Efektivitas Kapsul Ekstrak 

Daun Kelor terhadap 

Kecukupan ASI pada Bayi 

kurang dari 6 Bulan 

Ditinjau dari Berat Badan 

Bayi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sri Padang 

Kota Tebing Tahun 2018 

Maserasi Flavonoid 
Meningkatkan nutrisi 

ASI 



25 
 

 
 

19 
Pratiwi, E. N. 

2019 

Eksperimen Penambahan 

Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera) 

terhadap Kualitas Chiffon 

Cake 

Maserasi Flavonoid 
Meningkatkan kualitas 

chiffon cake 

19 

 Budiani D. R, 

Muthmainah, 

Subandono J, 

Sarsono, dan 

Martini 

2020 

Pemanfaatan Tepung Daun 

Kelor (Moringa Oleifera, 

Lam) sebagai Komponen 

Makanan 

Pendamping ASI (MP-

ASI) Padat Gizi 

Maserasi dengan 

air 

Flavonoid, tannin, steroid, 

saponin, dan alkaloid 

Sebagai salah satu 

komponen dalam 

pembuatan 

MPASI yang berupa 

baby cookies dan puding 

kelor 

Bidang Kosmetik dan Kecantikan 

20 
Hardiyanthi, F. 

 2015 

Pemanfaatan Ekstrak Daun 

Kelor dalam Sediaan Hand 

and Body Cream 

Maserasi dengan 

metanol 
Polifenol  

Hand and Body Cream 

 

21 
Djamil, A. M. 

2017  

Potensi Minuman Serbuk 

Daun Kelor (Moringa 

oleifera) Sebagai Sumber 

Antioksidan  

Maserasi dengan 

air 

Flavonoid, tannin, saponin, 

dan steroid 

Minuman Sumber 

Antioksidan  

22 

Nurulita, N. A., 

Sundhani, E., 

Amalia, I., 

Rahmawati, F., 

Utami, N. N. 

D. 

2018 

Uji Aktivitas Antioksidan 

dan Anti-aging Body 

Butter dengan 

Bahan Aktif Ekstrak Daun 

Kelor 

Maserasi dengan 

etanol 70% 
Flavonoid 

Mencegah 

 terjadinya penuaan dini 

23 
Husni P, 

Pratiwi A. V, 

Formulasi Krim Ekstrak 

Etanol Daun Kelor 

Maserasi dengan 

etanol 
Flavonoid Sebagai Sediaan Krim 
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dan Baitariza A 

2019 

(Moringa 

oleifera Lamk) 

24 
Perwita, M. H 

2019 

Pemanfaatan Ekstrak 

Moringa Oleifera Sebagai 

Masker 

Organik Untuk Merawat 

Kesehatan Kulit Wajah 

Maserasi dengan 

air 
Flavonoid Masker organik 

25 

Susanti, 

Ridnugrah, N. 

A., Chaerrudin, 

A., & 

Yudistirani,S.A 

2019 

Aktivitas Antioksidan 

Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera) Sebagai 

Zat 

Tambahan Pembuatan 

Moisturizer 

 

Maserasi dengan 

etanol 
Flavonoid Pembuatan Moisturizer 

26 

Wulandari A., 

Farida Y., dan 

Taurhesia S. 

2020 

Perbandingan Aktivitas 

Ekstrak Daun Kelor Dan 

Teh Hijau Serta 

Kombinasi Sebagai 

Antibakteri Penyebab 

Jerawat 

Maserasi dengan 

etanol 70% 

Alkaloid, saponin, tannin, 

fenol, dan flavonoid 

Antibakteri penyebab 

jerawat 

Bidang Pertanian 

27 
Atiqah, S. N. 

2017 

Optimasi dan  Uji 

Pelepasan Quercetin 

Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oliefera) dalam 

Sediaan Gel-Mikroemulsi 

Maserasi 

ultrasonic 

dengan etanol 

96% 

Flavonoid, dan quercetin Sebagai gel-mikroemulsi 

28 
Fitriana, W. D. 

2017 

Analisis Komponen Kimia 

Minyak Atsiri Pada 

Maserasi dengan 

metanol 
Polifenol 

Sebagai Pengobatan 

Aromaterapi 
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Ekstrak Metanol Daun 

Kelor 

29 
Laras 

2018 

Efektivitas Ekstrak Daun 

Kelor (Moringa oleifera 

L.) dalam  

Pengendalian Ulat Krop 

(Crocidolomia pavonana 

F.) pada 

Tanaman Kubis (Brassica 

oleracea L. var. capitata) 

Maserasi dengan 

etanol 96% 

Tannin, terpenoid, 

flavonoid, steroid, dan 

alkaloid  

Sebagai insektisida 

30 

Jusnita, N. dan 

Syurya, W. 

2019 

Karakterisasi Nanoemulsi 

Ekstrak Daun Kelor 

(Moringan oleifera Lamk.) 

Maserasi Flavonoid 
Nanoemulsi ekstrak daun 

kelor 
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4.2 Pembahasan 

 Kandungan senyawa fitokimia pada daun kelor memiliki banyak manfaat 

dalam berbagai sendi kehidupan. Berikut merupakan beberapa aplikasi 

pemanfaatan ekstrak daun kelor berdasarkan hasil review yang telah dilakukan. 

4.2.1 Bidang Kesehatan 

Pemanfaatan senyawa fitokimia pada daun kelor telah diteliti oleh Siti dan 

Bidura (2017) untuk meningkatkan produksi dan menurunkan kolestrol pada telur 

ayam. Daun kelor (Moringa oleifera Lam) yang digunakan pada penelitian ini 

adalah yang sudah tua (warna hijau sampai kuning) sebanyak 1 kg dalam 1 liter 

air menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan cara direbus selama 30 menit 

dalam suhu 50˚C. Lalu dicampurkan dengan air minum dengan variasi 

konsentrasi, yaitu: air minum tanpa ekstrak air daun kelor sebagai kontrol; air 

minum yang diberi 2% (2 cc/100 cc) ekstrak daun kelor; air minum yang diberi 

4% (4 cc/100 cc) ekstrak daun kelor; dan air minum yang diberi 6% (6 cc/100 cc) 

ekstrak daun kelor.  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun 

kelor pada konsentrasi 2-6 cc/100 cc air minum yang diberikan dapat 

meningkatkan berat telur, jumlah telur, hen-day production, efisiensi penggunaan 

ransum, dan warna kuning telur ayam Lohmann Brown umur 30-40 minggu. 

Selain itu juga dapat menurunkan kandungan lemak dan kolseterol telur ayam. 

Hal ini dikarenakan senyawa aktif metabolit sekunder pada daun kelor, yaitu 

tanin, terpenoid, alkaloid, dan flavonoid. Senyawa aktif tersebut membuat saluran 

pencernaan unggas dapat membantu penyerapan zat makanan sehingga efisiensi 

konsumsi ransum meningkat. 
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Selain menurunkan kolestrol, daun kelor juga mampu menurunkan 

aktivitas sel kanker payudara MCF-7 seperti yang telah diteliti oleh Andjani at all 

(2016). Dalam penelitiannya, bahan baku yang digunakan yaitu serbuk ekstrak 

daun kelor sebanyak 100 gram yang diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 1 liter. Remaserasi dilakukan sebanyak dua kali. 

Hasil maserasi yang diperoleh kemudian diuapkan dengan rotary evaporator pada 

suhu 50ᵒC dan kecepatan 500 rpm selama 30 menit. Selanjutnya ekstrak kental 

yang diperoleh dikeringkan dengan menggunakan vacuum oven. Sampel 

penelitian yang digunakan adalah sel MCF-7 yaitu cell line kanker payudara. 

Dosis yang digunakan untuk uji aktivitas menggunakan dosis IC50 yang diperoleh 

melalui MTT assay yakni dosis IC50, ½xIC50, 2xIC50, dan kontrol (tanpa 

antibodi primer). 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun kelor dapat menurunkan 

aktivitas NF-ĸB pada sel MCF-7 dibandingkan dengan sampel kontrol. Penurunan 

aktivitas NF-ĸB dengan dosis IC50 2200 µg/ml yaitu sebanyak 31,6% dan pada 

dosis 2xIC50 4400 µg/ml yaitu sebanyak 36,5%. Ekstrak daun kelor juga dapat 

menurunkan aktivitas NF-ĸB dengan cara menghambat pembentukan ROS 

sehingga IKb tidak terfosforilasi dan NF-ĸB dapat dihambat. Hal ini dikarenakan 

adanya senyawa fitokimia yang memiliki efek tersebut. Senyawa tersebut adalah 

quercetin dan kaempferol, yang termasuk flavonoid yang berfungsi sebagai 

penangkal radikal bebas sehingga tidak terbentuk ROS secara berlebihan. 

Masih di dalam bidang kesehatan, Safitri (2018) melakukan penelitian 

untuk melihat pengaruh pemberian rebusan kelor terhadap kadar gula darah pada 

penderita DM tipe 2 di Kelurahan Bangkinan Kota wilayah kerja puskesmas. Data 
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yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu kadar gula 

darah responden sebelum dan setelah mengonsumsi rebusan daun kelor. Data 

kadar gula darah dikumpulkan menggunakan alat glucometer dengan uji strip. 

Sedangkan data konsumsi rebusan daun kelor dikumpulkan melalui lembaran 

check list. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata kadar gula darah sebelum 

diberikan rebusan daun kelor pada penderita DM tipe II adalah 230,88 mg/dl 

dengan standar deviasi 31,4. Sedangkan setelah diberikan rebusan daun kelor 

adalah 159,47 mg/dl dengan standar deviasi 26,15. Setelah dilakukan analisis. 

diperoleh hasil rata-rata penurunan kadar gula darah yaitu 71,41 mg/dl dengan 

standar deviasi 40,77 dan hasil uji statistik didapat P-value 0.000 (≤ 0.05) artinya 

ada perbedaan antara kadar gula darah sebelum dan setelah diberikan rebusan 

daun kelor pada penderita DM tipe II. 

Faktor-faktor yang menentukan kadar gula darah adalah keseimbangan 

glukosa yang masuk dan keluar dari darah. Sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kadar gula darah adalah asupan makanan, metabolisme dan 

aktivitas glukostatik dari hati (Purnamasari, 2009). Konsumsi ekstrak daun kelor 

yang memiliki efek menurunkan absorbsi glukosa ke dalam darah pada pasien 

prediabetik dapat membantu untuk mencegah terjadinya diabetes mellitus tipe II. 

Flavonoid yang terkandung dalam daun kelor mampu bekerja sebagai 

insulin yang dapat meminimalisir komplikasi diabetes. Penelitian mengenai 

senyawa fitokimia pada daun kelor menunjukkan bahwa senyawa flavonoid yang 

terkandung dalam daun kelor juga berperan menurunkan glukosa dalam darah. 
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh Syamra at all (2018) yaitu mengenai 

pengaruh pemberian rebusan daun kelor terhadap penurunan glukosa darah pada 

pasien penderita Diabetes Mellitus (DM). Pembuatan rebusan menggunakan daun 

kelor sebanyak 300 mg yang dicuci bersih, kemudian direbus ke dalam 3 gelas air 

dengan takaran 450 ml selama 15 menit hingga air rebusan menjadi 1 gelas yaitu 

sebanyak 150 ml, kemudian disaring dan tunggu beberapa menit hingga hangat. 

Dari analisis data penelitian didapatkan hasil yaitu adanya pengaruh 

pemberian air rebusan daun kelor terhadap penurunan kadar glukosa darah pada 

pasien penderita DM. Dari pemberian air rebusan daun kelor selama 4 hari, 

penurunan kadar glukosa darah terlihat pada pemberian air rebusan daun kelor di 

hari ke 4 penelitian. Kandungan pada daun kelor yang berfungsi untuk 

menurunkan kadar glukosa darah yaitu zat nutrisi berupa betakaroten yang 

terdapat di dalam vitamin A, antioksidan untuk melindungi tubuh dari serangan 

radikal bebas dan penyakit, vitamin C yang membantu penormalan hormon 

insulin pada penderita DM, asam askorbat membantu proses sekresi hormon 

insulin dalam darah pada penderita DM, serta vitamin E, untuk mencegah supaya 

tidak terkena penyakit diabetes. 

Alverina at all (2016) juga telah meneliti bagaimana pengaruh pemberian 

ekstrak daun kelor terhadap sel kardiomiosit pada tikus putih (Rattus novergicus 

strain wistar) dengan diet aterogenik. Hiperkolesterolemia akan menyebabkan 

aterosklerosis yang menjadi faktor resiko yang kuat terhadap penyakit 

kardiovaskular yang ditandai dengan kerusakan kardiomiosit. Penyakit 

kardiovaskular menjadi salah satu penyebab kematian terbesar pada usia 

produktif. Ekstrak daun kelor dengan kandungan vitamin C dan beta karoten 
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disebut dapat mencegah nekrosis kardiomiosit sehingga menurunkan resiko 

penyakit kardiovaskular. 

Penelitian ini menggunakan metode post test only control group design 

yang terbagi dalam 4 kelompok acak,  yaitu kelompok kontrol (diet aterogenik) 

dan 3 kelompok perlakuan (ekstrak daun kelor 200 mg/ KgBB, 400 mg/KgBB dan 

60 mg/KgBB). Setiap kelompok terdiri 5 hewan coba dengan perlakuan selama 35 

hari. 

Hasil uji one-way ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan antar 

kelompok tikus (p<0,05). Hasil uji menunjukkan dosis 600 mg/KgBB yang paling 

signifikan dalam mencegah nekrosis kardiomiosit. Ekstrak daun kelor 

berpengaruh sebesar 78,5% terhadap jumlah nekrosis kardiomiosit. Hal ini 

dikarenakan adanya kandungan flavonoid dan polifenol pada daun kelor yang 

secara signifikan dapat meningkatkan SOD dan katalase serta menurunkan kadar 

lipid peroksidase sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol terutama LDL. 

Selain itu, penelitian ini peneliti menggunakan ekstrak daun kelor dengan pelarut 

etanol 70%. Pada penelitian Saputra (2013) menunjukkan bahwa penggunaan 

etanol 70% berpengaruh lebih besar terhadap kadar antioksidan yang diperoleh. 

Hal tersebut yang menyebabkan pengaruh pemberian ekstrak daun kelor pada 

penelitian ini menunjukkan pengaruh yang lebih besar. 

Selain itu, Jamil at all (2021) juga melakukan penelitian untuk mengetahui 

perbedaan kadar Hb wanita yang mengkonsumsi kelor dan tidak menkonsumsi 

kelor di Desa Ngawenombo Kecamatan Kunduran, Blora Jawa Tengah. 

Berdasarkan hasil pengukuran kadar Hb, wanita yang mengkonsumsi kelor kadar 

Hb terendah 9,90 g/dl, tertinggi 15,20 g/dl dan rata-rata 13,4 g/dl. Sedangkan 
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wanita yang tidak mengkonsumsi kelor kadar Hb terendah 8,10 g/dl, 14,00 g/dl 

dan rata-rata 11,8 g/dl. Hasil tersebut menunjukkan wanita yang mengkonsumsi 

kelor memiliki rata-rata kadar Hb lebih tinggi dibandingkan wanita yang tidak 

mengkonsumsi kelor. Hal ini dikarenakan daun kelor memiliki kandungan 

protein, zat besi dan vitamin C. 

4.2.2. Bidang Pengawetan Makanan 

Manfaat lain dari daun kelor yaitu sebagai pengawet alami. Nai at all 

(2019) telah melakukan penelitian terhadap mutu ikan layang (Decapterus sp.) 

segar yang direndam dengan ekstrak daun kelor. Perlakuan pada penelitian ini 

yaitu penggunaan larutan daun kelor 75% dengan lama penyimpanan 0, 3, 6, 9, 

12, 15 dan 18 jam. Parameter yang diuji adalah karakteristik organoleptik melalui 

uji mutu hedonik, yaitu kenampakan mata, insang, tekstur, daging, bau dan lendir, 

serta TPC dan pH.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan larutan daun kelor 75% 

mampu mempertahankan mutu ikan tetap segar hingga penyimpanan 12 jam 

sesuai SNI 2729.2013 tentang mutu dan keamanan ikan segar. Hal ini disebabkan 

oleh senyawa fitokimia yang berfungsi sebagai antibakteri, seperti flavonoid, 

saponin, dan tannin yang ada pada daun kelor. Senyawa fitokimia ini bersifat 

sebagai antibakteri sehingga dapat menghambat laju pertumbuhan bakteri. 

Selain pada ikan, pengawetan menggunakan daun kelor juga dilakukan 

pada daging sapi. Beti at all (2020) melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak daun kelor terhadap kualitas mikrobiologi dan 

organoleptik daging sapi. Ekstraksi daun kelor dilakukan menggunakan metode 

maserasi dengan cara simplisia daun kelor sebanyak 150 g direndam dalam etanol 
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96% sebanyak 1000 mL. Pengadukan dilakukan beberapa kali selama 30 menit 

dalam wadah ditutup dan didiamkan selama 10 jam pada suhu ruangan. Lalu 

dilakukan remaserasi sebanyak 3 kali. Bahan yang telah dimaserasi disaring, 

sehingga diperoleh filtrat. Selanjutnya, filtrat tersebut dimasukkan ke dalam 

vacuum rotary evaporator dengan suhu 60 ºC, 35 rpm selama ± 4 jam sehingga 

diperoleh ekstrak kental. Kemudian ekstrak kental diencerkan dengan aquades 

sehingga diperoleh konsentrasi 0%, 5%, 10%, dan 15%. Setiap perlakuan 

dilakukan 3 kali ulangan dan setiap kelompok perlakuan dibutuhkan 160 g daging 

sapi segar sehingga jumlah sampel yang digunakan sebanyak 640 g daging sapi. 

Perendaman sampel dilakukan selama 30 menit dan ditiriskan selama 15 menit, 

kemudian disimpan dalam suhu ruang selama 0 jam, 6 jam, 12 jam, dan 18 jam. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian ekstrak daun kelor pada perlakuan konsentrasi 15% berpengaruh 

terhadap warna, aroma, dan tekstur serta dapat memperpanjang masa simpan 

daging dan berpotensi sebagai bahan pengawet alami. Rendahnya pertumbuhan 

mikroba pada kelompok perlakuan disebabkan karena antibakteri yang terkandung 

di dalam ekstrak daun kelor yaitu saponin, tannin, flavonoid, dan alkaloid. 

Saponin menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara mengurangi efisiensi 

pemanfaatan glukosa dalam mikroorganisme, mempengaruhi pertumbuhan dan 

proliferasi, mengurangi aktivitas enzim dalam metabolisme fisiologis dan 

menekan sintesis protein, serta menyebabkan kematian sel bakteri. 

Pada penelitian lain dalam bidang yang sama, Valent at all (2017) 

menggunakan ekstrak etanol daun kelor yang berpotensi untuk menurunkan kadar 

histamin pada ikan lemuru (Sardinella longiceps). Pada penelitian ini dilakukan 
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pembuatan ekstrak etanol daun kelor dari 250 g sampel serbuk daun kelor yang 

dimaserasi oleh 5000 mL etanol 96%, kemudian diuapkan menggunakan vacuum 

rotary evaporator. Selanjutnya dilakukan skrining fitokimia dari ekstrak kental 

yang dihasilkan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terdapat di 

dalam sampel daun kelor. Pada skrining fitokimia ini, dilakukan uji untuk 

golongan flavonoid, alkaloid, dan saponin. Variasi konsentrasi ekstrak etanol yang 

digunakan adalah 0%, 7%, 8%, 9%, 10%, dan 15% dengan lama perendaman 

selama 0, 30, 60, dan 90 menit. Kadar histamin diuji dengan alat biofish dan 

hasilnya dianalisis dengan menggunakan Two Way ANOVA untuk mengetahui 

perbedaan yang berarti sebagai respon terhadap perlakuan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi ekstrak dan lama 

perendaman memiliki perbedaan yang nyata (P<0,05). Terjadi kenaikan kadar 

histamin pada ikan lemuru yang tidak diberi perlakuan (konsentrasi ekstrak 0%), 

dan sebaliknya terjadi penurunan kadar histamin pada ikan lemuru dengan 

penambahan ekstrak berkonsentrasi 10% dan 15%. Konsentrasi 8% merupakan 

konsentrasi minimum ekstrak etanol daun kelor yang mampu menurunkan kadar 

histamin pada ikan lemuru. Kandungan total flavonoid dari ekstrak etanol daun 

kelor dengan menggunakan metode AlCl3 adalah 3,1771% atau 3177,11 mg/100 

g QE.  

Hal ini dikarenakan bahan aktif seperti flavonoid dan saponin yang 

terdapat dalam ekstrak etanol daun kelor telah menghambat kerja dari bakteri 

pembentuk histamin pada ikan lemuru. Flavonoid, apigenin, luteolin, apigenin 7-

O-glukosida, dan apigenin-7-O-glukoronida yang berasal dari ekstrak Launea 

resedifolia memiliki aktivitas antibakteri yang potensial terhadap bakteri patogen 
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Morganella morgani (bakteri pembentuk histamin), Streptococcus Sp., 

Enterobacter Sp., dan Proteus mirabilis. Berkurangnya bakteri pembentuk 

histamin pada ikan lemuru menyebabkan terhentinya perombakan asam amino 

histidin pada ikan menjadi histamin oleh L-histidine decarboxylase (HDC), 

sehingga terjadi penurunan kadar histamin pada ikan. 

4.2.3. Bidang Farmasi 

Kandungan senyawa fitokimia sebagai antibakteri pada daun kelor 

membuat daun tersebut dapat dimanfaat sebagai bahan campuran pembuatan hand 

sanitizer, seperti pada penelitian yang telah dilakukan oleh Arifin (2021). Pada 

penelitian tersebut, digunakan sebanyak 200 gram dilarutkan dalam 800 ml etanol 

96%, diaduk-aduk lalu didiamkan selama 5 hari dengan 2 kali penyaringan, 

kemudian hasil filtrat diuapkan pelarutnya dengan rotary evaporator. Ekstrak 

kental diencerkan dengan variasi konsentrasi kombinasi ekstrak daun sirih hijau + 

ekstrak daun kelor (25% + 75%, 50% + 50%, 75% + 25%). 

Hasil penelitian menunjukkan gel handsanitizer ekstrak daun sirih hijau 

dan daun kelor dengan konsentrasi 75% ekstrak daun sirih dan 25% ekstrak daun 

kelor memiliki sifat fisik, stabilitas dan aktivitas antimikroba yang paling baik. 

Berdasarkan hasil uji fitokimia, kandungan senyawa aktif pada ekstrak daun kelor 

yaitu tanin, saponin, flavonoid dan terpenoid. Senyawa metabolit sekunder ini 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif yang memiliki lapisan 

peptidoglikan tebal memiliki dengan mekanisme berbeda-beda. 

Kemampuan ekstrak daun kelor sebagai antibakteri diteliti juga oleh 

Yunita at all (2020). Pada penelitian tersebut, dilakukan pengamatan aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun kelor terhadap Pseudomonas aeruginosa. 



37 
 

 
 

Kelompok uji terdiri dari 5 kelompok perlakukan variasi konsentrasi ekstrak daun 

kelor 2%, 4%, 6%, 8% dan 10%, kelompok kontrol positif, dan kontrol negatif. 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan secara metode difusi sumuran. Inkubasi 

dilakukan pada suhu 37˚C selama 24 jam. Pengamatan dilakukan dengan 

mengukur diameter zona hambat.  

Kemudian, diperoleh hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun kelor 

terhadap bakteri P. aeruginosa. Hasil penelitian menunjukkan adanya zona 

hambat pada konsentrasi ≥4%. Nilai zona hambat tertinggi diperoleh pada 

konsentrasi 10% dengan rata-rata diameter zona hambat 19,60±0,67 mm. Hasil 

skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor mengandung 

flavonoid, saponin, terpenoid dan tanin. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun kelor memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

terhadap bakteri P. aeruginosa. Zona hambat yang terbentuk semakin besar 

seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. 

Daun kelor yang diekstraksi menggunakan pelarut etanol dapat menarik 

sebagian besar senyawa aktif yang berada di daun kelor tersebut, sehingga ekstrak 

dapat menghambat bakteri yang sedang mengalami pertumbuhan. Hal ini dapat 

terjadi karena senyawa metabolit sekunder yang ada di daun kelor, seperti 

flavonoid, alkaloid dan senyawa fenolik lainya. 

Selain sebagai antibakteri, senyawa aktif pada ekstrak daun kelor juga 

bermanfaat sebagai antijamur. Hal ini dibuktikan pada penelitian Yusuf at all 

(2017) yang menguji efektivitas gel ekstrak etanol daun kelor sebagai antijamur 

Malassezia furfur. Ekstraksi daun kelor dilakukan menggunakan etanol 70% 

dengan metode maserasi. Formulasi gel yang mengandung ekstrak etanol daun 
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kelor dilakukan menggunakan hidroksipropil metil selulosa (HPMC) dengan 

berbagai konsentrasi, yaitu 2, 3, dan 4%. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan gel ekstrak etanol daun kelor 

mempunyai aktivitas antijamur M. furfur dan gel yang mengandung HPMC 2% 

memiliki sifat fisik gel dan aktivitas antijamur lebih baik jika dibandingkan 

dengan gel konsentrasi HPMC 3 dan 4%. Perbedaan daya hambat tersebut 

dipengaruhi oleh adanya basis HPMC yang mempengaruhi pelepasan ekstrak 

untuk menghambat jamur. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi 

basis HPMC, maka semakin kecil daya hambat yang dihasilkan. Hal ini dapat 

dikorelasikan dengan semakin besar konsentrasi HPMC, maka semakin besar 

viskositasnya, semakin besar tahanan yang ada. Karakteristik antijamur dan 

antibakteri ini dibawa oleh senyawa flavonoid dan saponin yang banyak 

terkandung pada daun kelor. 

Pada bidang farmasi, daun kelor juga terbukti memaikan peranan penting 

karena mengandung senyawa fitokimia antioksidan yang kuat. Pada artikel 

berbasis literature review. Salsabila dan Krisdayanti (2019) melakukan 

pengamatan pada hasil penelitian mengenai potensi ekstrak daun kelor sebagai 

hepatoprotektor terhadap hepatotoksisitas akibat induksi parasetamol. Pada 

artikelnya, digunakan 15 pustaka yang berasal dari buku, jurnal nasional atau 

internasional, serta website. Penelusuran sumber pustaka dalam artikel ini melalui 

pencarian pada database NCBI dan Google Scholar dengan kata kunci Moringa 

oleifera, Hepatoprotector, Paracetamol-induced hepatotoxicity, Serum biomarkers 

of hepatotoxicity, dan lainnya. Pemilihan artikel sumber pustaka dilakukan dengan 

melakukan peninjauan pada judul dan abstrak yaitu yang membahas mengenai 
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hubungan konsumsi ekstrak daun kelor pada hepatotoksisitas akibat induksi 

parasetamol. 

 Berdasarkan review yang dilakukan, kesimpulan dari hasil yang diperoleh 

yaitu ekstrak daun kelor yang kaya akan flavonoid mampu berperan sebagai 

hepatoprotektor dengan mekanisme: (1) Menghambat kerja isoform enzim CYP 

450 sehingga mengurangi produksi NAPQI, (2) Mengurangi terjadinya stres 

oksidatif, dan (3) Menekan sitokin pro-inflamasi yang memperparah kejadian 

kerusakan hepar dengan memodulasi pengeluaran sitokin anti-inflamasi, yaitu 

Interleukin (IL-10). 

Selain itu, Jusnita dan Syurya (2019) melakukan penelitian untuk 

melakukan karakterisasi nanoemulsi ekstrak daun kelor. Daun kelor dimaserasi 

sebanyak 300 gram menggunakan etanol 96% dengan perbandingan 1:5 (b/v) 

selama 3 hari dan kemudian di ambil filtratnya menggunakan evaporator. 

Kondisi terbaik pembuatan nanoemulsi ekstrak daun kelor diperoleh pada 

homogenisasi dengan kecepatan 24 000 rpm selama 20 menit dengan fase minyak 

30%. Kondisi tersebut menghasilkan nanoemulsi dengan rata-rata ukuran butiran 

28,5 nm dengan viskositas 2,5 cP dan pH 7,01. Nanoemulsi ekstrak daun kelor 

memiliki penetrasi yang lebih besar (61,33 %) dibandingkan ekstrak daun kelor 

(15,83 %). Nanoemulsi memiliki kelarutan yang lebih baik pada pelarut etanol, 

methanol, air dan etil asetat serta memiliki pH sesuai dengan kondisi tubuh 

manusia. Hal ini dikarenakan senyawa fitokimia yaitu flavonoid yang terkadung 

berdasarkan hasil uji antioksidan yang dilakukan. 

4.2.4. Bidang Pangan 
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Dalam bidang pangan, daun kelor juga dapat dijadikan campuran bahan 

makanan, baik untuk bayi ataupun orang dewasa. Daun kelor kaya akan nurisi dan 

fitokimia esensial. Kandungan Vitamin C daun kelor 7 kali lebih banyak daripada 

vitamin C jeruk, kandungan vitamin A sebesar 10 kali lebih banyak daripada 

wortel, 17 kali kalsium lebih banyak dari pada susu, 9 kali kalium lebih banyak 

daripada pisang, dan kandungan zat besinya 25 kali lebih banyak daripada bayam. 

Berdasarkan hasil penelitian, daun kelor merupakan sumber berbagai vitamin, 

kalsium, zat besi (Fe), β – karoten, dan phenolic acid (Budiani at all). Kandungan 

protein daun kelor jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan telur dan susu. 

Selain hal-hal tersebut, daun kelor memiliki potensi sebagai anti inflamasi, anti 

oksidan, analgesik, Pelindung jaringan, antiulcer dan anti hipersensitif. 

Berdasarkan kandungan dan manfaatnya, daun kelor memenuhi persyaratan untuk 

ditambahkan sebagai komponen pembuatan MPASI. 

Oleh karena itu, Budiani at all (2020) melakukan penyuluhan pemanfaatan 

daun kelor sebagai komponen Makanan Pendamping Asi (MPASI) kepada 

masyarakat di Padukuhan Morobangun, Jogotirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. 

Penyululuhan ini diisi dengan pemberian materi, pelatihan, dan pendampingan 

pembuatan MPASI yang berupa baby cookies dan pudding dengan komponen 

tepung daun kelor.  

 Daun kelor mengandung berbagai senyawa fitokimia, antara lain tannin, 

steroid, flavonoid, saponin, dan alkaloid yang semuanya merupakan antioksidan. 

Daun kelor juga mengandung antioksidan tinggi yang beberapa senyawa bioaktif 

utama fenoliknya merupakan grup flavonoid. Seluruh senyawa fitokimia 

antioksidan pada daun kelor mempunyai aktivitas menetralkan radikal bebas, 
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mengahsilkan proteksi terhadapan kerusakan oksidatif secara signifikan, 

menghambat penuaan sel, dan melindungi sel-sel jahat dari stress kehidupan 

sehari-hari. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Fathnur (2018) untuk menganalisis 

efektifitas puding kelor sebagai campuran bahan makanan tambahan terhadap 

perubahan berat badan pada balita gizi kurang di posyandu Btn Puri Tawang Alun 

2 RT 17 Kendari. Pengukuran berat badan pada sampel ini diobservasi terlebih 

dahulu sebelum diberikan intervensi dan diobservasi kembali setelah diberikan 

intervensi puding kelor. Pemberian intervensi dilakukan selama tiga minggu. 

Hasil penelitian dan pengamatan menunjukkan adanya kenaikan rata-rata 

berat badan yang signifikan sebelum dan sesudah pemberian puding kelor pada 

kelompok perlakuan. Hal ini dikarenakan senyawa leusin, saponin, dan tannin 

pada daun kelor  yang berperan dalam pembentukan protein otot dan fungsi sel 

normal sehingga menjadikan anak tersebut dapat memperoleh kebutuhan gizi 

yang ideal. Church World Services (CWS), suatu lembaga yang mensponsori 

penelitian mengenai pohon kelor secara intensif, telah merekomendasikan 

penggunaan daun kelor kering yang telah dilumatkan sebagai nutrisi tambahan 

pada makanan anak, dengan cara menambahkan satu sendok atau lebih daun kelor 

kering yang telah dihaluskan tersebut ke dalam makanan bayi sebelum disajikan. 

Dalam penelitian lainnya, Rahmawati (2015) lebih jauh melihat 

perbandingan variasi penambahan sari daun kelor dan lama fermentasi pada 

yoghurt susu sapi terhadap kadar protein, pH, dan jumlah bakteri asam laktat 

(BAL). Hal ini dikarenakan daun kelor memiliki nutrisi yang tinggi karena 

daunnya mengandung vitamin A yang setara dengan 10 kali vitamin A yang 
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terdapat pada wortel, setara dengan 17 kali kalsium yang terdapat pada susu, 

setara dengan 15 kali kalsium pada pisang, setara dengan 9 kali protein yang 

terdapat pada yoghurt dan setara 25 kali zat besi pada bayam (Jonni, 2008). Pada 

penelitian ini, variasi yang digunakan terbagi menjadi 2 faktor. Faktor I adalah 

Konsentrasi sari daun kelor yaitu K1 = 0%, K2 = 5%, K3 = 10% dan faktor II 

adalah Lama Fermentasi F1 = 8 jam dan F2 = 10 jam, F2= 12 jam.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar protein paling tinggi pada 

yoghurt adalah pada perlakuan K1F2 (penambahan sari daun kelor 5%; lama 

fermentasi 10 jam) sebesar 0,870% sedangkan kadar protein terendah adalah pada 

perlakuan K0F1 (penambahan sari daun kelor 0%; lama fermentasi 8 jam) sebesar 

0,179%. Interaksi antara variasi penambahan sari daun kelor dan lama fermentasi 

berpengaruh nyata terhadap pH yoghurt susu sapi. Jumlah bakteri asam laktat 

tertinggi pada perlakuan K1F1 dan K1F2 dengan jumlah yang sama yaitu 2,5 

x108 CFU/ml dan terendah pada perlakuan K0F1 1,0x107 CFU/ml. 

Daun kelor juga mempunyai senyawa aktif yang berperan sebagai 

antibakteri. Daun kelor mengandung saponin 5%, tanin 1,4% dan triterpenoid 5% 

yang memberikan daya hambat terhadap aktivitas bakteri. Adanya aktivitas 

antibakteri dari sari daun kelor menyebabkan kerja bakteri asam laktat dalam 

menguraikan laktosa terhambat, sehingga pertumbuhan BAL kurang stabil. Akan 

tetapi dari data di atas, sebagian besar jumlah bakteri pada kisaran 107 yang 

berarti jumlah bakteri yang terdapat dalam yoghurt tersebut baik dan sesuai 

dengan jumlah BAL yang diperlukan oleh tubuh sebesar 107 -109 . 

Selain itu, Putri (2016) juga melakukan penelitian mengenai aktivitas 

antioksidan dan kualitas teh daun kelor yang dikombinasikan dengan rambut 



43 
 

 
 

jagung menggunakan 2 faktor, yaitu faktor 1 : variasi konsentrasi rambut jagung : 

daun kelor (1g : 1g ) (C1), 1,3g : 0,7g (C2), 0,7g : 1,3g (C3) dan faktor 2 : Variasi 

suhu 45°C (R1), 50°C (R2), 55°C (R3). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil aktivitas 

antioksidan pada teh kombinasi rambut jagung dan daun kelor dengan variasi 

suhu pengeringan. Aktivitas antioksidan tertinggi pada C3R3 (suhu 55ºC dengan 

rambut jagung 0,7g : daun kelor 1,3g ) yaitu 85,5% dan aktivitas antioksidan 

terendah pada C2R1 (suhu 45ºC dengan rambut jagung 1,3g : daun kelor 0,7g ) 

yaitu 42,8%. 

Penyebab tingginya aktivitas antioksidan dikarenakan rambut jagung dan 

daun kelor memiliki kandungan senyawa antioksidan yang tinggi. Hal ini 

dibuktikan dalam penelitian Fitriana (2017), dapat diketahui jika fasa etil asetat 

menunjukkan nilai aktivitas antioksidan daun kelor sebesar 85,4% dengan 

menggunakan uji DPPH. Aktivitas antioksidan oleh fasa etil asetat ini dipengaruhi 

oleh jenis kandungan senyawa fenolat yang terdapat pada daun kelor seperti 

kuersetin, flavonoid dan kamperol. Sedangkan faktor penyebab rendahnya 

antioksidan yaitu proses pelayuan. Pada proses pelayuan ini terjadi peningkatan 

atau penurunan komponen tertentu yang diinginkan dan komponen yang tidak 

diinginkan. 

4.2.5 Bidang Kosmetik dan Kecantikan 

Dengan kandungan senyawa fitokimia antioksidan yang tinggi, 

Hardiyanthi (2015) melakukan penelitian dengan memanfaatkan aktivitas 

antioksidan pada ekstrak daun kelor dalam sediaan hand and body cream. 

Ekstraksi daun kelor dilakaukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut 
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methanol teknis dan PA (Pro Analyst). Digunakan tepung daun kelor yang telah 

dikeringkan (dengan dan tanpa freeze dry) sebanyak 42 gram, direndam dengan 

methanol 900 mL selama 30 menit dan didiamkan selama 24 jam dengan suhu 

ruang. Ekstrak kental yang didapat setelah dipisahkan menggunakan rotary 

evaporator dicampurkan dalam formula hand and body cream dengan variasi 

konsentrasi 0%; 0,1%; 0,2%; dan 0,3% (b/b) dari berat adonan. 

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas antioksidan terbaik terdapat pada 

perlakuan pengeringan tanpa freeze dry dengan metode ekstraksi maserasi 

menggunakan pelarut methanol teknis dengan IC50 sebesar 92,5284 ppm. Hal ini 

dikarenakan pada pelarut methanol teknis masih mengandung air dengan jumlah 

yang lebih besar disbanding kandungan air di pelarut methanol p.a, sehingga pada 

ekstrak yang dihasilkan oleh pelarut methanol teknis mengandung antioksidan 

yang larut air seperti vitamin C dan senyawa polifenol antioksidan yang larut 

dalam methanol. 

Aktivitas aktioksidan suatu senyawa uji dapat dikategorikan tingkat 

kekuatan antioksidannya menjadi berbagai intensitas yang digolongkan 

berdasarkan nilai IC50 yang diperoleh. Aktivitas aktioksidan digolongkan sangat 

aktif jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm, digolongkan aktif jika nilai IC50 50-100 

ppm, digolongkan lemah jika nilai IC50 250-500 ppm, dan digolongkan tidak aktif 

jika nilai IC50 lebih dari 500 ppm. 

Susanti at all, (2019) lebih jauh mengembangkan penelitian yang 

dilakukan Hardiyanthi (2015) dengan memanfaatkan aktivitas antioksidan ekstrak 

daun kelor sebagai zat tambahan pembuatan moisturizer. Ekstraksi daun kelor 

dilakukan secara maserasi dengan 30 gram bubuk daun kelor dan pelarut etanol 
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dengan rasio perbandingan daun kelor dan etanol sebesar 1:10. Maserasi dengan 

variasi waktu yaitu 1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari, 5 hari. Hasil ekstraksi disaring 

kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator dan dihitung rendemennya. 

Selanjutnya kadar flavonoid dihitung menggunakan metode spektrofotometri.  

Berdasarkan hasil penelitian, kadar flavonoid terbesar yang di dapat pada 

maserasi hari ke-5 yaitu 9,65 µg/mL. Hal ini dapat dilihat bahwa semakin lama 

waktu maserasi maka kadar flavonoid yang didapat semakin banyak. Ini 

menandakan bahwa dari ekstrak kental yang didapatkan memiliki kandungan 

flavonoid yang berbeda di setiap variasi waktu selama maserasi. Dari hasil 

penelitian dapat dilihat bahwa semakin lama waktu maserasi yang digunakan 

maka akan semakin besar kadar flavonoid yang didapatkan. Hasil yang 

didapatkan pada masing-masing waktu maserasi juga tidak berbeda jauh dari satu 

titik ke titik lainnya dikarenakan flavonoid tersebut dapat larut dengan baik dalam 

etanol karena kepolaran pelarut tersebut, maka kadar zat yang terlarut makin besar 

dan semakin lama waktu yang digunakan maka makin besar konsentrasi zat 

tersebut. Aktivitas antioksidan ekstrak daun kelor ditandai dengan nilai IC50 

sebesar 4,289 pada variasi yang sama. 

Pada penelitian lainnya, Nurulita at all (2018) melakukan penelitian untuk 

menguji aktivitas antioksidan dan anti-aging pada body butter yang 

diformulasikan menggunakan bahan aktif ekstrak daun kelor. Proses ekstraksi 

daun kelor pada penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol 70% yang perbandingannya 1:10. Kemudian dilakukan uji aktivitas 

antioksidan dengan metode beta caroten bleaching (BCB) dan anti-aging. 
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Selanjutnya dilakukan formulasi body butter dengan bahan aktif ekstrak daun 

kelor 0,5%.  

Hasil penetapan kadar fenolik total dan flavonoid total ekstrak daun kelor 

menunjukkan kadar yang dihasilkan yaitu sebesar 10,45 mgGAE/g ekstrak untuk 

fenolik total dan 5,53% untuk flavonoid total. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak daun kelor memiliki aktivitas penghambatan proses pemucatan 

beta karoten (inhibitor BCB) dan inhibitor enzim kolagenase dengan persentase 

penghambatan sebesar 47%. Body butter ekstrak daun kelor mempunyai potensi 

sebagai anti-aging melalui mekanisme antioksidan dan inhibitor kolagenase.  

Manfaat lainnya dari daun kelor sebagai produk perawatan kulit diteliti 

lebih jauh oleh Wulandari at all (2020). Pada penelitiannya, dilakukan 

perbandingan aktivitas ekstrak daun kelor dan the hijau serta kombinasi sebagai 

antibakteri penyebab jerawat. Pada penelitian ini, proses ekstraksi yang digunakan 

adalah maserasi kinetik dimana simplisia diekstraksi menggunakan etanol 70%. 

Masing-masing serbuk simplisia dimasukan kedalam maserator danditambahkan 

pelarut dengan rasio 1:10, lalu diaduk menggunakan alat maserator kinetik dan 

disaring menggunakan kertas saring. Proses ekstraksi dilanjutkan sampai filtrat 

jernih tak berwarna. Filtrat yang terkumpul diuapkan dan dipekatkan 

menggunakan vacuum rotary evaporator hingga terbentuk ekstrak kental dan 

diidentifikasi senyawa kimianya menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT). 

Hasil penapisan senyawa fitokimia dalam ekstrak daun kelor dan teh hjau 

menunjukan positif mengandung senyawa alkaloid, saponin, tannin, fenol, 

flavonoid, steroid, triterpenoid dan glikosida. Beberapa hasil penelitian ilmiah 
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mendukung hasil penelitian ini dengan membuktikan bahwa ekstrak daun kelor 

mengandung tannin, alkaloid, saponin, flavonoid, steroid, triterpenoid dan 

glikosida. 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun kelor dan teh hijau, serta 

kombinasi ekstrak pada berbagai konsentrasi memberikan perbedaan nyata 

terhadap bakteri penyebab jerawat P. acne dan S. aureus dengan melihat luas zona 

hambat yang dihasilkan pada setiap konsentrasi ekstrak tunggal dan kombinasi. 

Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap S. aureus menunjukan bahwa KHM ekstrak 

daun kelor dan daun teh hijau berturut-turut adalah 2,5% dan 1,25% dengan zona 

hambat 8 mm dan 7 mm dan KHM ekstrak daun kelor dan daun teh hijau berturut-

turut 2,5% dan 1,25% terhadap P. acne adalah dengan zona hambat 9 mm dan 5 

mm. Aktivitas antibakteri terbaik kombinasi ekstrak daun teh hijau dan kelor pada 

rasio 1:2 terhadap bakteri S. aureus dan P. acne dengan zona hambat berturut-

turut 16 ± 0,471 mm dan 16 ± 0,942 mm. 

Kuersetin merupakan kandungan senyawa utama yang berkhasiat sebagai 

antibakteri pada ekstrak daun kelor. Kuersetin merupakan golongan senyawa 

flavonol yang memiliki mekanisme kerja antibakteri dengan menghambat sintesis 

peptidoglikan yang mengakibatkan kerusakan morfologi bakteri, menghambat 

aktivitas β-laktamase, menghambat sintesa asam lemak, tetapi meningkatkan 

protein amida I dan II pada sel bakteri. Ekstrak etanol daun kelor juga memiliki 

efek anti inflamasi dengan mengurangi udem, dilanjutkan dengan analisis ekspresi 

COX-2 melalui pengamatan sel neutrophil dan dapat dimanfaatkan sebagai salah 

satu alternatif pengobatan jerawat. 
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Pada penelitian lainnya, Husni at all, (2019) melakukan penelitian 

mengenai formulasi krim menggunakan ekstrak etanol daun kelor. Penelitian 

dilakukan dengan membuat sediaan krim dengan tiga formula berbeda (F1, F2 dan 

F3) yang mengandung ekstrak daun kelor 10 % b/b. Evaluasi sediaan krim 

dilakukan selama 4 minggu penyimpanan meliputi uji organoleptik (warna, aroma 

dan bentuk), homogenitas, pH, viskositas, daya tercuci, tipe krim, dan uji iritasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula (F1, F2 dan F3) 

memenuhi syarat krim yang baik dan tidak mengiritasi. Formula krim yang paling 

baik berdasarkan uji penyimpanan selama 4 minggu adalah F3 dengan komposisi 

formula berupa ekstrak daun kelor 10%, asam stearat 10%, paraffin cair 2%, setil 

alkohol 2%, span 80 1,5%, tween 80 3,5%, gliserin 7,5%, titan dioksida 0,7%, 

oleum rosae 15 tetes, nipagin 0,18%, nipasol 0,02%, aquadest add 50% b/b. 

Perwita (2019) melakukan pengamatan lebih jauh pada artikelnya 

mengenai pemanfaatan ekstrak daun kelor sebagai masker organik untuk merawat 

kesehatan kulit wajah. Masker daun kelor dapat mengurangi flek hitam di kulit 

wajah. Hal ini dikarenakan masker daun kelor mengandung antioksidan yang kuat 

berasal dari vitamin dan mineral diantaranya vitamin C, vitamin B1, kalsium, dan 

fosfor yang dapat berpengaruh terhadap pengurangan flek hitam dapat 

mencerahkan kulit wajah. 

Penggunaan masker daun kelor dapat meningkatkan revitalisasi kulit 

wajah atau sebagai anti-penuaan. Hal ini dikarenakan dalam daun kelor 

mengandung fenolat yang meliputi flavonoid, flanolol, asam klorogenat, asam 

elagik, dan asam ferulat, dan antioksidan yang meliputi vitamin A, vitamin B, 

vitamin C. Fenolat memberikan perlindungan terbaik terhadap enzim yang 
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merusak kolagen dan elastin pada kulit, β-karoten telah dapat meningkatkan 

protein dan kolagen serta kandungan DNA dan meningkatkan penebalan 

epidermis. 

Sebagai sumber antioksidan, selain dimanfaatkan sebagai produk 

perawatan kulit, daun kelor juga berpotensi sebagai minuman kaya antioksidan. 

Hal ini telah diteliti lebih jauh oleh Djamil (2017) yang meneliti tentang potensi 

minuman serbuk daun kelor sebagai sumber antioksidan. Daun kelor yang 

digunakan dalam penelitian ini diekstraksi menggunakan proses perebusan dengan 

variasi suhu 40, 60, dan 80
o
C. skrining fitokimia terhadap ekstrak yang diperoleh 

dilakukan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dan penentuan aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil). Pembuatan 

serbuk minuman instan daun kelor menggunakan spray dryer. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun kelor positif mengandung 

senyawa flavonoid, tannin, saponin, dan steroid yang merupakan senyawa 

antioksidan terbesar pada daun kelor. Aktivitas oksidan tertinggi didapatkan pada 

ekstrak daun kelor dengan suhu perebusan 40
o
C dengan nila IC50 sebesar 

106,7484 µg/mL. Hal ini menunjukkan bahwa daun kelor sangat berpotensi untuk 

diformulasikan sebagai minuman instan yang kaya akan kandungan senyawa 

antioksidan. 

4.2.6. Bidang Pertanian 

Dalam bidang pertanian, daun kelor juga memberikan manfaat yang sangat 

diperlukan yaitu sebagai bahan pembuatan insektisida alami. Hal ini terlihat 

dalam penelitian Laras (2018) yang menggunakan daun kelor sebagai pengendali 

ulat krop (Crocidolomia pavonana F.) pada tanaman kubis (Brassica oleracea L. 
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var. capitata). Pada penelian tersebut, digunakan daun kelor segar sebanyak 4 kg 

yang dikeringanginkan dan diblender hingga membentuk serbuk halus. Lalu, 

diekstraksi menggunakan metode maserasi pada pelarut etanol 96%. Setelah 3 

hari, sampel daun kelor disaring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator 

dengan suhu maksimal 50
o
C selama satu hari. Kemudian, ekstrak cairan pekat 

yang diperoleh disimpan dalam lemari es dengan suhu 4
o
C dan digunakan dengan 

variasi konsentrasi perlakuan yaitu 20%, 30%, 40% dan 50% dengan pengamatan 

selama 72 jam. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun kelor berpengaruh efektif 

terhadap pengendalian hama ulat krop pada tanaman kubis, yaitu semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak yang diberikan makan mortalitas larva semakin meningkat. 

Hal ini dikarenakan ekstrak daun kelor mengandung beberapa senyawa bioaktif. 

Berdasarkan hasil analisis fitokimia, ekstrak daun kelor mengandung golongan 

senyawa metabolit sekunder yang mempunyai fungsi sebagai insektisida, yaitu 

tannin (9,36%), terpenoid (4,84%), flavonoid (3,56%), steroid (3,21%), alkaloid 

(3,07%). Mekanisme kerja setiap senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

dalam ekstrak daun kelor berbeda-beda, sesuai fungsinya masing-masing. 

Tannin sebagai insektisida yaitu dengan menghambat produksi energi. 

Selain itu, tannin juga bekerja sebagai zat astringent, menyusutkan jaringan dan 

menutup struktur protein pada kulit dan mukosa, sehingga zat ini dapat 

menghambat perkembangan larva yang menyebabkan jaringan kulit larva 

mengkerut dan lebih kering. 

Daun kelor memiliki kandungan flavonol dan flavones yang besar, 

Kandungan senyawa flavone terbesar ialah quercetin. Pada penelitian Atiqah 



51 
 

 
 

(2017), dilakukan optimasi dan uji pelepasan quercetin dari ekstrak daun kelor 

dalam pembuatan sediaan gel-mikroemulsi. Metode ekstraksi yang digunakan 

adalah maserasi menggunakan ultrasonic dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak 

dilakukan dengan perendaman 250 mg simplisia selama 24 jam dalam 2,5 liter 

etanol 96% dengan perbandingan 1:10. Variabel bebas yang digunakan yaitu 

perbandingan tween 80 sebagai surfaktan dan propilenglikol sebagai kosurfaktan 

dengan variasi tween 80:PPG yaitu 25%:25%; 27,5%:22,5%; dan 30%:20%. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, formula optimum 

mikroemulsi didapatkan dari perbandingan surfaktan dan kosurfaktan (tween 

80:propilenglikol) sebesar 30%:20% dengan fase minyak VCO sebesar 5%. Hal 

ini dikarenakan adanya kandungan senyawa flavonoid pada daun kelor, yaitu 

Quercetin, sebaganyak 384,61 mg/100 g. Quercetin diformulasikan ke dalam 

system mikroemulsi sebagai pembawa obat dan cocok digunakan untuk 

meningkatkan kelarutan senyawa yang bersifat hidrofobik. Penggunaan surfaktan 

dan kosurfaktan membuat bahan obat terperangkap sehingga meningkatkan 

solubilisasi quercetin dan menurunkan tegangan permukaan antara bahan obat 

dengan medium disolusi.  

Daun kelor memiliki minyak atsiri yang bersumber secara alami pada 

bagian daun, bunga, biji, kulit buah, dan kulit batang. Fitriana (2017) melakukan 

penelitian lebih jauh untuk menganalisa komponen kimia minyak atsiri pada 

ekstrak daun kelor.  Ekstraksi daun kelor dilakukan dengan pelarut MeOH 

sebanyak 10 mL selama 1 x 24 jam pada suhu ruangan. Ekstrak yang dihasilkan 

disaring dengan menggunakan metode dekantasi, dihasilkan ekstrak MeOH cair 

dan residu. Ekstrak MeOH daun kelor diidentifikasi dengan Kromatografi Gas 
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Shimadzu tipe HP-series II 5890 yang digabung dengan Spektroskopi Massa (SM) 

(energi ionisasi 70 eV). 

Berdasarkan hasil kromatogram menunjukkan ada 15 komponen utama 

penyusun minyak atsiri daun kelor. Masing-masing puncak dianalisis berat 

molekulnya dengan spektrometer massa. Hasil analisis menunjukkan adanya 5 

komponen penyusun dominan minyak atisiri pada daun kelor yaitu Asam 

heksadekanoat metil ester (11.99%), Asam 9,12,15-Oktadekatrienoat (17.36%), 

Pitol (5.42%), 7,10,13- asam Heksadekatrienoat (3.15%) dan Asam oktadekanoat 

stearat (2.42%). Komponen kimia minyak atsiri memegang peranan penting 

sehubungan dengan aktivitas minyak atsiri sebagai antibakteri. Minyak atsiri pada 

biji kelor bersifat non toksik sehingga aman dikonsumsi manusia. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 

1. Senyawa fitokimia yang terdapat pada daun kelor antara lain: alkaloid, terpenoid, 

triterpenoid, steroid, saponin, quinon, fenol, flavonoid, dan tannin. 

2. Berdasarkan kandungan senyawa fitokimianya, ekstrak daun kelor memiliki 

manfaat besar dalam berbagai bidang antara lain: pada bidang kesehatan daun 

kelor dapat dimanfaatkan untuk penurunan kolesterol pada telur Ayam, mencegah 

nekrosis kardiomiosit pada jantung tikus, menurunkan aktivitas sel kanker 

payudara MCF-7, menurunkan kadar glukosa darah pada pasien penderita 

diabetes mellitus (DM), dan meningkatan kadar hemoglobin, Pada bidang 

pengawetan makanan daun kelor bermanfaat untuk menurunkan kadar histamin 

pada ikan lemuru, mempertahankan mutu ikan layang segar selama penyimpanan 

12 jam, memperpanjang masa simpan daging dan berpotensi sebagai bahan 

pengawet alami, Pada bidang farmasi daun kelor bermanfaat sebagai antijamur, 

hepatoprotektor, anitibakteri, dan hand sanitizer, Pada bidang pangan daun kelor 

bermanfaat sebagai penambah kadar protein pada yoghurt, memperbaiki gizi 

buruk, meningkatkan nutrisi ASI, meningkatkan kualitas chiffon cake, dan sebagai 

salah satu komponen dalam pembuatan MPASI yang berupa baby cookies dan 

puding kelor, Pada bidang kecantikan daun kelor bisa dimanfaatkan untuk hand 

and body cream, mencegah terjadinya penuaan dini, sediaan krim dan masker 
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organik. Dan pada bidang pertanian pertanian daun kelor  dapat di manfaatkan 

sebagai pengobatan aromaterapi, insektisida dan nanoemulsi. 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat penulis berikan dari penelitian ini yaitu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dan spesifik mengenai senyawa fitokimia pada daun kelor 

dengan metode ekstraksi optimum pada sehingga dapat dimanfaatkan pada bidang 

tertentu. 

Penulis harap penulisan skripsi ini bisa dijadikan sebagai referensi yang 

berguna untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai 

pemanfaatan senyawa fitokimia pada ekstrak daun kelor. 
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